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ABSTRAK 

Kekerasan seksual merupakan permasalahan serius dan kompleks yang kini mulai 

merambat di lingkungan perguruan tinggi. Hal ini, jika tidak ditangani dengan serius 

dapat merugikan seseorang secara fisik, psikis dan sosial. Salah satu upaya untuk 

mengatasi hal tersebut, yaitu dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap mahasiswa 

tentang pencegahan dan penanganan kekerasan seksual. Penelitian ini menggunakan 

bahasa Palembang sehari-hari sebagai media pendidikan kesehatan karena dapat 

memberikan gambaran kejadian yang nyata dalam waktu yang singkat. Selain itu, 

penggunaan bahasa dalam film ini berpotensi untuk melestarikan bahasa Palembang. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penayangan film pendek 

berbahasa Palembang terhadap pengetahuan dan sikap mahasiswa dalam pencegahan 

dan penanganan kekerasan seksual. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis pre-experimental one group pretest-post test design. Jumlah sampel 

dalam penelitian sebanyak 30 mahasiswa FKIP Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya. Responden dipilih menggunakan metode random sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu kuesioner pengetahuan dan sikap. Analisis 

statistik dalam penelitian ini untuk variabel pengetahuan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test dan variabel sikap menggunakan uji Paired Sample T Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai median pengetahuan mahasiswa meningkat dari 

12 saat pretest menjadi 13 saat post test dengan p value 0,000<0,05. Hasil analisis 

terhadap sikap mahasiswa meningkat dengan nilai mean 65.87 saat pretest menjadi 

69.03 saat posttest dengan p value 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan penayangan film pendek berbahasa Palembang terhadap 

pengetahuan dan sikap mahasiswa terkait pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pilihan bagi Satgas PPKS dalam 

memilih media pendidikan kesehatan untuk mengatasi kekerasan seksual. 

Kata kunci : film pendek berbahasa Palembang, kekerasan seksual, mahasiswa, 

pendidikan kesehatan. 

Daftar Pustaka : 48 (2014-2024) 



v 

 

 

 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

FACULTY OF MEDICINE 

NURSING DEPARTEMENT 

NURSING STUDY PROGRAM 

Undergraduate Thesis, May 2024 

Angga Syahputra 

The Effect of Screening Palembang-Language Short Film on the Knowledge and Attitudes of 

Sriwijaya University Students in the Prevention and Handling of Sexual Violence 

xvi + 98 + 12 tables + 3 schemes + 14 attachments 

 

ABSTRACT 

Sexual violence is a serious and complex problem that is now starting to spread in 

university environments. This, if not handled seriously, can harm a person physically, 

psychologically, and socially. One of the efforts to overcome this is by increasing 

students' knowledge and attitudes about the prevention and handling of sexual 

violence. This research used the colloquial Palembang language as a medium for 

health education because it can provide a picture of real events in a short time. In 

addition, the use of language in this movie has the potential to preserve the Palembang 

language. The purpose of this study is to determine the effect of Palembang language 

short films on students' knowledge and attitudes in the prevention and handling of 

sexual violence. This research was a quantitative research with pre-experimental one 

group pretest-post test design. The number of samples in the study was 30 students of 

FKIP Sriwijaya University, Indralaya campus. Respondents were selected using the 

random sampling method. The instruments used in this study were knowledge and 

attitude questionnaires. Statistical analyses used in this study were the Wilcoxon 

Signed-Rank Test for the knowledge variable and the Paired Sample T Test for the 

attitude variable. The results showed that the median value of student knowledge 

increased from 12 at the pretest to 13 at the post test with a p value of 0.000 < 0.05. 

The results of the analysis of student attitudes increased with a mean value of 65.87 at 

pretest to 69.03 at posttest with a p value of 0.000 < 0.05. Therefore, it can be 

concluded that there was a significant effect of watching Palembang-Language short 

films on students' knowledge and attitudes related to the prevention and handling of 

sexual violence. The results of this study are expected to be an alternative for the 

prevention and handling of sexual violence (PPKS) Task Force in choosing health 

education media to overcome sexual violence. 

 

Keywords: health education, sexual violence, short film in Palembang language, 

students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Dikutip Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) Kekerasan seksual didefinisikan 

sebagai tindakan yang dilakukan dengan paksaan untuk mendapatkan tindakan pada 

seksualitas seseorang atau lainnya, tanpa mempertimbangkan status hubungan korban. 

(WHO, 2017). Kekerasan seksual berasal bahasa inggris, yaitu sexual hardness. 

Hardness memiliki arti tidak bebas dan tindakan tidak menyenangkan. Sexual artinya 

hal yang berkaitan dengan seksual, sehingga sexual hardness artinya perilaku dari 

seseorang yang memberikan rasa tidak nyaman berhubungan dengan seksual. 

Kekerasan seksual memiliki arti lain sebagai hubungan dan perbuatan seksual yang 

tidak lazim yang dapat menyebabkan korban mengalami gangguan fisik dan mental. 

(Fatimah, 2022). 

 

Dampak kesehatan fisik yang diperoleh korban kekerasan seksual trauma 

kepala, liserasi, patah tulang, nyeri, penyakit infeksi seksual menular dan kehamilan 

yang tidak diinginkan (Muhid et al., 2019). Dampak psikologis yang diperoleh korban 

kekerasan seksual berupa gangguan perilaku, emosional atau gangguan kognisi. 

Gangguan perilaku rasa malas yang berlebihan. Gangguan emosional yang dimaksud, 

yakni emosi yang berdampak pada suasana hati atau tidak stabil. Selanjutnya gangguan 

kognisi, yaitu gangguan yang memengaruhi pikiran korban kekerasan seksual 
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sehingga, sering melamun sulit untuk berkonsentrasi dan pikiran kosong atau hal 

sejenis lainnya (Anindya et al., 2020). 

Selain itu, hal ini memiliki efek sosial karena ini biasanya dilakukan oleh orang- 

orang yang tinggal di sekitar korban. Orang-orang yang tinggal di sekitar korban sering 

melihat korban sebagai pelaku, memperlakukan mereka dengan buruk, dan 

menganggap mereka adalah pemicu kekerasan seksual, meskipun sebenarnya 

kekerasan seksual terjadi karena pelaku mengalami disfungsi seksual daripada korban 

sebagai pemicu.. Kekerasan seksual dapat terjadi pada siapapun, kapanpun dan 

dimanapun. Hal ini dapat terjadi karena berbagai hal diantaranya kesempatan dan 

keinginan dari pelaku kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual adalah masalah sosial yang signifikan dan masalah kesehatan 

publik yang kompleks. UN Women melaporkan peningkatan kasus kekerasan yang 

menimpa perempuan dalam beberapa tahun terakhir sebanyak 736 juta wanita 

mengalami kasus kekerasan seksual di seluruh dunia (UN Women, 2021). Semakin 

banyak kasus kekerasan terhadap perempuan, yang mulai beragam dan kompleks dan 

terjadi di lintas ruang, baik di lingkungan domestik, publik, dan negara. Menurut studi 

Value Champion, perusahaan berbasis di Singapura, Indonesia adalah negara kedua di 

Asia Pasifik yang paling tidak aman bagi perempuan dan Filipina menempati peringkat 

pertama (The Jakarta Post, 2019). 

Menurut data Catatan Kekerasan Terhadap Perempuan mengatakan bentuk 

kekerasan seksual ada 14 diantaranya, pelecehan seksua, prostitusi paksa, pemaksaan 

kehamilan, perkosaan, eksploitasi seksual, penyiksaan seksual, perbudakan seksual, 
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intimidasi seksual, perdagangan perempuan bertujuan seksual, kontrol seksual, 

penghukuman secara tidak manusiawi secara seksual, dan hal-hal yang membahayakan 

berkaitan dengan tradisi. Berdasarkan data Jenis kekerasan terhadap perempuan yang 

paling sering terjadi di ranah pribadi adalah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

dan relasi personal, dengan 6.480 kasus atau 79% dari 8.234 kasus yang dikumpulkan 

dari formulir pendataan dan layanan Komnas Perempuan. Di antaranya, 3.221 kasus 

kekerasan terhadap istri (KTI) menempati peringkat pertama, 49 persen, disusul 1.309 

kasus kekerasan dalam pacaran, yang menempati peringkat kedua, dan 954 kasus 

kekerasan terhadap anak perempuan, yang menempati peringkat ketiga, 14 persen. 

Sisanya adalah kekerasan dari mantan suami atau pacar, serta pekerja rumah tangga. 

1.731 kasus (21% dari total kasus kekerasan terhadap perempuan) terjadi di ranah 

komunitas atau publik, dengan 962 kasus (55%) terdiri dari kekerasan seksual, 

termasuk pencabulan (166 kasus), perkosaan (229 kasus), dan pelecehan seksual (181 

kasus), persetubuhan sebanyak 5 kasus, dan sisanya adalah percobaan perkosaan dan 

kekerasan seksual lain (Komnas Perempuan, 2021). 

Kekerasan seksual tidak hanya terjadi pada perempuan; laki-laki juga bisa 

menjadi korban. Sebuah studi yang dilakukan pada tahun 2020 oleh Indonesian Judicial 

Research Society (IJRS) dan International NGO Forum on Indonesia Development 

(INFID) menunjukkan bahwa 33,3% laki-laki pernah mengalami kekerasan seksual. 

Satu dari sepuluh pria pernah mengalami pelecehan di tempat umum, menurut survei 

yang dilakukan oleh Koalisi Ruang Publik Aman (KRPA), yang melibatkan 62.224 

orang (Ashila & Barus, 2021). Ini menjadi temuan yang menarik karena laki-laki jarang 
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dianggap sebagai korban. Meskipun kemungkinan laki-laki lebih rendah, sangat sedikit 

kasus yang terjadi. 

Kekerasan seksual kini mulai ditemukan di beberapa perguruan tinggi di 

Indonesia, akan tetapi isu ini masih dianggap sebagai aib bagi institusi pendidikan. 

Perempuan saat ini menjadi mayoritas korban kekerasan seksual yang terjadi. 

Perguruan tinggi yang merupakan tempat untuk menuntut ilmu kini menjadi tempat 

terjadinya banyak kasus kekerasan seksual. (Puspytasari, 2022). Berdasarkan survei 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi (2020) kekerasan seksual 

terjadi di semua jenjang pendidikan dan 27% dari aduan terjadi di universitas. Pada 

tahun 2015, sekitar 77% dosen mengatakan bahwa ada kasus kekerasan seksual yang 

terjadi di kampus mereka, dan 63% mengatakan bahwa mereka tidak melaporkan kasus 

tersebut (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). 

Pelaku kekerasan seksual biasanya merasa memiliki kekuasaan atas korban dan 

menanamkan bahwa korban tidak dapat melakukan apa pun karena kekuatan mereka. 

Kekosongan hukum yang tidak ada untuk mencegah, menangani, dan melindungi 

korban kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi menyebabkan pelecehan 

seksual di kampus (Faturani, 2022). 

Saat ini Universitas Sriwijaya sudah memiliki Satuan Tugas Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasn Seksual (Satgas PPKS) yang terbentuk di tahun 2022. Namun, 

sampai saat ini belum ada evaluasi terkait keefektifannya karena setiap tahunnya 

mahasiswa akan berganti sehingga tidak semua mahasiswa mendapatkan pendidikan 

kesehatan dari Satgas PPKS Universitas Sriwijaya. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan dengan cara kuesioner dan pemilihan sampel dengan 
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simple random sampling. Diperoleh data dari 8 mahasiswa Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Kampus Indralaya Universitas Sriwijaya. Didapatkan data 

bahwa 4 dari 8 mahasiswa pernah mengalami kekerasan seksual secara fisik dan/atau 

non fisik. Data lainnya menunjukkan bahwa 5 dari 8 mahasiswa belum mengetahui 

lembaga yang berperan untuk mencegah dan menangani kekerasan seksual serta 

mekanisme pelaporannya. Kemudian, semua mahasiswa yang menjadi responden 

merasa bahwa edukasi mengenai pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di 

perguruan tinggi penting untuk dilakukan. 

Menurut Notoatmodjo (2014) Media yang berkaitan dengan promosi kesehatan 

terdiri dari tiga jenis. Yang pertama adalah media cetak, yang mencakup buku, leaflet, 

dan poster. Yang kedua adalah media elektronik, yang mencakup media audiovisual, 

seperti radio, televisi, video film, dan CD. Yang terakhir adalah media luar ruangan, 

yang mencakup papan reklame, spanduk, dan pameran yang dapat dilihat secara umum. 

Pengetahuan seseorang akan memengaruhi untuk tata cara perilaku dan bersikap, 

sehingga hal akan memengaruhi bagaimana siswa mengenali dan menangani kekerasan 

seksual (Bahtiar et al., 2022). 

Peneliti memilih pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual berupa 

film pendek berbahasa Palembang sehari-hari. Alasannya, karena media audiovisual 

dapat digunakan dalam situasi belajar untuk membantu menularkan ide, pengetahuan, 

dan sikap. Selain itu, penayangan dengan metode ini berpotensi untuk mengenalkan 

karya mahasiswa Universitas Sriwijaya dan mengenalkan bahasa Palembang sehari- 

hari. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan kasus diatas dapat disimpulkan bahwa masih terdapat tingginya 

kasus kekerasan seksual di Indonesia termasuk dalam lingkup perguruan tinggi. 

Padahal seharusnya perguruan tinggi menjadi tempat yang aman bagi mahasiswa dari 

pelaku kekerasan seksual. Perguruan tinggi bukan hanya sebagai tempat untuk 

mengembangkan keilmuan saja, tetapi juga tempat bagi mahasiswa untuk membentuk 

kepribadian, kemandirian, keterampilan dan karakter. 

Pendidikan kesehatan adalah suatu tindakan keperawatan yang digunakan untuk 

mengenalkan dan memberikan cara pencegahan terhadap kekerasan seksual. Penelitian 

ini menerapkan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media audiovisual berupa 

film pendek berbahasa Palembang. Selain memberikan pemahaman mengenai 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual dari film ini juga berpotensi untuk 

menjaga bahasa Palembang. 

Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Apakah 

ada pengaruh penayangan film pendek berbahasa Palembang terhadap pengetahuan 

dan sikap mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual?” 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penayangan film pendek 

berbahasa Palembang terhadap pengetahuan dan sikap mahasiwa Universitas 

Sriwijaya dalam pencegahan dan penanganan kekerasan seksual. 
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2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengetahui pengetahuan mahasiswa Universitas Sriwijaya tentang pencegahan 

dan penanganan kekerasan seksual sebelum dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan melalui penayangan film pendek berbahasa Palembang. 

b. Mengetahui sikap mahasiswa Universitas Sriwijaya tentang pencegahan dan 

penanganan kekerasan seksual sebelum dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan melalui penayangan film pendek berbahasa Palembang. 

c. Mengetahui perbedaan pengetahuan mahasiswa Universitas Sriwijaya tentang 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual antara sebelum dan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan. 

d. Mengetahui perbedaan sikap mahasiswa Universitas Sriwijaya tentang 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual antara sebelum dan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penayangan film pendek berbahasa Palembang diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap mahasiswa Universitas Sriwijaya tentang 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual. Penelitian ini juga dapat menjadi 

sumber bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang pendidikan kesehatan. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 
Untuk memambah pengalaman dan membuka wawasan bagi peneliti serta 

untuk menerapkan pengetahuan. 

b. Bagi Mahasiswa 

 
Diharapkan melalui penayangan film pendek berbahasa Palembang, 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru, keingintahuan, dan 

meningkatkan kepedulian dan kesadaran mahasiswa tentang cara mencegah dan 

menangani kekerasan seksual. 

c. Bagi Profesi Keperawatan 

 

Penayangan film pendek berbahasa Palembang dapat membantu perawat, 

di lingkup komunitas dalam memberikan pendidikan kesehatan. 

d. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

 

Untuk mahasiswa, khususnya mahasiswa keperawatan komunitas, 

penelitian ini dapat menjadi media pembelajaran alternatif untuk menggunakan 

film pendek sebagai alat pendidikan kesehatan. 

 
 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini masuk dalam ruang lingkup keperawatan komunitas yang meneliti 

tentang pengaruh penayangan film pendek berbahasa Palembang terhadap pengetahuan 

dan sikap mahasiswa dalam pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di 

Universitas Sriwijaya Indralaya. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 30 orang 
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dengan teknik pengambilan sampel, yaitu simple random sampling yang memenuhi 

kriteria inklusi, tidak memenuhi kriteria eksklusi dan tidak termasuk drop out. Sampel 

pada penelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Kampus Indralaya Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada 

Februari 2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan pre 

experimental. Penelitian ini menggunakan desain one group pre test and post test tanpa 

kelompok pembanding (kontrol) dengan instrumen penelitian berupa kuesioner dalam 

bentuk google form. 
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